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IMPROVING THE CHILDREN GROSS MOTOR ABILITY THROUGH THE HOPSCOTCH GAME AT RA KURNIA PANAM
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Abstract: This study aims to find out the improvement of 5-6-year old children gross motor ability at RA Kurnia Panam by using traditional game hopscotch. This research was a classroom action research which was conducted in two cycles. The instrument used was the observation sheet form. The total sample was 14 children that consist of 8 boys and 6 girls. Based on the analysis of the assessment process, there was an improvement in those two cycles.The research results were very satisfying because there were significant average scores improvement before the treatment from the first cycle to the second cycle. The improvement of the average scores was from 38,92 to 50,59 with the percentage 29,98 % and from 50,59% to 70,7% with the percentage 39,77 %. It can be concluded that the learning process by using traditional game have positive effects for children and it can improve the children motor ability.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa tinggi peningkatan kemampuan motorik kasar anak usia 5-6 tahun di RA Kurnia Panam dengan menggunakan permainan tradisional engklek. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam 2 siklus. Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa lembar observasi. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 14 orang anak yang terdiri dari 8 anak laki-laki dan 6 anak perempuan. Berdasarkan analisis proses penilaian dari 2 siklus terjadi peningkatan. Hasil yang didapat dari penelitian ini berkembang sangat baik karena mendapatkan nilai rata-rata yang sangat berarti dari sebelum tindakan ke siklus I dan dari siklus I ke siklus II, yaitu dari nilai rata-rata 38,92 meningkat menjadi 50,59 dengan persentase 29,98% dan dari 50,59 meningkat menjadi 70,71 dengan persentase peningkatan 39,77%. Dari hasil penelitian tersebut didapat kesimpulan bahwa pembelajaran dengan menggunakan permainan tradisional memberikan respon yang positif bagi anak dan mampu meningkatkan kemampuan motorik kasar anak.
Kata Kunci : Motorik Kasar, Permainan Tradisional Engklek
PENDAHULUAN
Pendidikan anak usia dini sangat penting sekali dan merupakan salah satu jenjang pendidikan yang perlu diperhatikan. Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk pendidikan pada jalur formal yang menyediakan pendidikan bagi anak umur 4 sampai 6 tahun yang bertujuan untuk membantu mengembangkan berbagai potensi baik psikis dan fisik yang meliputi moral, agama, sosial, emosional, kemandirian, kognitif, fisik motorik dan seni untuk setiap memasuki pendidikan selanjutnya (Depdiknas, 2005).

Pendidikan yang dapat dilakukan pada anak usia dini dikembangkan melalui bidang pengembangan, salah satunya adalah bidang pengembangan motorik. Perkembangan motorik anak terbagi dua bagian, yaitu gerakan motorik kasar dan motorik halus. Pengembangan motorik kasar memerlukan koordinasi kelompok otot-otot tertentu anak yang dapat membuat mereka melakukan kegiatannya. Untuk merangsang kegiatan motorik kasar anak menurut Hadis (dalam Sujiono, 2008) dapat dilakukan dengan melatih anak untuk meloncat, memanjat, meremas, bersiul, membuat ekspresi muka senang, sedih, gembira, berlari, berjinjit, berdiri diatas satu kaki, berjalan dititian, dan sebagainya.
Pada anak usia dini perkembangan kemampuan anak akan sangat terlihat. Salah satu kemampuan pada anak usia dini yang berkembang dengan pesat adalah kemampuan fisik atau motoriknya. Menurut Sujiono (2008) motorik adalah semua gerakan yang mungkin diperoleh seluruh tubuh. Perkembangan motorik adalah perkembangan unsur kematangan dan pengendalian gerak tubuh. Sedangkan menurut Zulkifli (2006) motorik adalah gerakan-gerakan tubuh yang dimotori dengan kerja sama antara otot, otak, dan saraf-saraf. Pengertian motorik kasar adalah kemampuan yang membutuhkan koordinasi sebagian besar bagian tubuh anak (Sujiono,2008). Sedangkan Thelen (dalam Santrock, 2007) mengatakan bahwa keterampilan motorik kasar merupakan keterampilan yang meliputi aktivitas otot yang besar, seperti menggerakkan lengan dan berjalan.
Menurut Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor 137 tahun 2014 ada 5 indikator peningkatan kemampuan motorik kasar anak usia 5-6 tahun yaitu: (1) Melakukan gerak tubuh secara terkoordinasi untuk melatih kelenturan, keseimbangan, dan kelincahan, (2) Melakukan koordinasi gerakan kaki, tangan, kepala. (3) Melakukan permainan fisik dengan aturan. (4)Terampil menggunakan tangan kanan dan kiri. (5) Melakukan kegiatan kebersihan diri
Sukirman Dharmamulya (2005) berpedapat bahwa permainan tradisional engklek ini dinamakan engklek karena permainan ini dilakukan dengan melakukan engklek yaitu berjalan melompat dengan satu kaki. 
Berdasarkan hasil observasi penulis ditempat penelitian pada saat pengembangan motorik kasar adalah: 1) dalam melakukan kegiatan berlari, menendang dan melempar bola, senam, dan lain-lain kegiatan motorik kasar anak belum lentur dan lincah melakukan kegiatan bahkan anak kesulitan melakukan kegiatan tersebut karena motoriknya yang masih kaku dan tidak terlatih. 2) Apalagi bila anak disuruh melompat menggunakan satu kaki anak sering mengalami kesulitan, bahkan anak sering terjatuh ketika meloncat dengan satu kaki karena keseimbangan anak yang masih minim dan anak belum mampu mengembangkan gerakan mereka karena motorik anak yang belum terarah dan terlatih. 3) guru juga kurang bisa memberikan media dan metode yang bervariasi dalam kegiatannya, sehingga anak cepat bosan dan malas melakukan kegiatannya.
Hal itulah yang menyebabkan peneliti berkeyakinan bahwa dengan menggunakan permainan tradisional engklek dapat meningkatkan kemampuan motorik kasar pada anak.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian ini penting diterapkan di Taman Kanak-Kanak sehingga penulis mengangkat judul tentang “Meningkatkan Kemampuan Motorik Kasar Anak Melalui Permainan Engklek di RA Kurnia Panam Pekanbaru”.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini akan dilaksanakan di RA Kurnia Panam. Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Juni-Desember 2016. Adapun subjek penelitian ini adalah anak-anak kelompok B3 yang berusia 5-6 tahun dengan jumlah 14 orang anak terdiri dari 6 anak perempuan dan 8 anak laki-laki.
Menurut Suharsimi (2006) penelitian tindakan kelas merupakan suatu penelitian yang akar permasalahannya muncul di kelas dan dirasakan oleh guru, sehingga guru benar-benar mengerti tentang permasalahan yang dihadapi. Teknik pengumpulan data penelitian ini adalah instrumen dengan menggunakan lembar observasi.
Dalam penelitian ini penulis mengumpulkan data untuk mengukur kemampuan motorik kasar anak dengan observasi, untuk dapat mengetahui apakah permainan tradisional engklek dapat meningkatkan kemampuan motorik kasar anak usia 5-6 tahun di RA Kurnia Panam penulis menggunakan lembar observasi.
Analisa data yang digunakan adalah analisa data kualitatif yaitu teknik analisa data yang dilakukan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Analisa data yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui  pengaruh kemampuan motorik kasar anak melalui permainan tradisional engklek usia 5-6 tahun di RA Kurnia Panam dan memaparkan data hasil pengamatan pada setiap siklus dan membandingkan hasil yang dicapai  setiap siklus.

Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar setiap siklus, digunakan rumus (Zainal dkk, 2009)
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Keterangan:

P

= Persentase peningkatan

Posrate
= Nilai sudah diberi tindakan

Baserate
= Nilai sebelum diberi tindakan
HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Secara Umum Tentang Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober-November 2016 yang meliputi dua siklus. Penelitian ini dilakukan dengan bantuan observer guru kelas di RA Kurnai Panam yang terletak dijalan Suka Karya Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru. Dalam hal ini yang menjadi objek penelitian adalah kelompok B3 yang berjumlah 14 orang anak, yang terdiri dari 8 orang anak laki-laki dan 6 orang anak perempuan.
Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan 4 tahap yaitu:

1. Tahap perencanaan yaitu menyusun rancangan tindakan  yang dilakukan guru melalui penerapan pembelajaran dengan permainan tradisional engklek untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar anak pada anak usia 5-6 tahun di RA Kurnia Panam.
2. Tahap pelaksanaan yaitu guru meminta anak untuk mengungkapkan apa yang dialami atau pengalaman anak sesuai dengan suatu kegiatan harian yang telah direncanakan.
3. Tahap pengamatan yaitu guru mengamati saat anak melakukan kegiatan.
4. Tahap refleksi yaitu guru mengkaji dan mempertimbangkan antara tindakan yang telah dilakukan dengan hasil dan masalah yang terjadi, kemudian guru menyusun kembali strategi baru yang akan dilakukan pada siklus II apabila siklus I indikatornya belum sesuai dengan yang diharapkan.
Peningkatan Kemampuan Motorik Kasar Anak
Pra Siklus ke Siklus I

Tabel 1. Daftar Perbandingan Nilai Rata-Rata Kemampuan Motorik Kasar Anak Sebelum Tindakan Dan Sesudah Tindakan Siklus I
	No
	Tahap Pelaksanaan
	Jumlah
	Rata-Rata Persentase
	Kriteria

	1
	Sebelum tindakan
	194,64
	38,92
	MB

	2
	Siklus I
	252,95
	50,59
	BSH


Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa kemampuan motorik kasar anak sebelum diberi tindakan terdapat nilai persentasenya yaitu 38,92%, sedangkan setelah dilakukan tindakan pada siklus I nilai persentasenya menjadi 50,59%. Maka dapat kita ketahui bahwa pada siklus I terjadi peningkatan dibandingkan dengan sebelum tindakan. Persentase peningkatan kemampuan motorik kasar anak dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
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Berdasarkan hasil perhitungan data diatas, maka terlihat adanya peningkatan yang terjadi pada siklus I sebesar 29,98%. Peningkatan yang terjadi pada siklus I ini masih belum optimal, karena itu peneliti melanjutkan ke siklus II yang diperoleh nilai rata-rata perbandingan yang akan dijelaskan pada siklus II.

 Siklus I ke Siklus II
Tabel 2. Daftar Perbandingan Nilai Rata-Rata Minat Belajar Anak Pada Siklus I dan II 

	No
	Tahap Pelaksanaan
	Jumlah
	Rata-Rata Persentase
	Kriteria

	1
	Siklus I
	252,95
	50,59
	BSH

	2
	Siklus II
	353,55
	70,71
	BSB


Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa kemampuan motorik kasar anak setelah dilaksanakannya pembelajaran dengan permainan tradisional engklek pada siklus I nilai persentasenya yaitu 29,98. Kemudian guru melaksanakan lagi pembelajaran dengan menggunakan permainan tradisional engklek pada siklus II dan diperoleh nilai persentasenya menjadi 39,77% melalui data diatas, terlihat bahwa pada siklus II mengalami peningkatan yang tinggi dibandingkan pada siklus I. Persentase peningkatan kemampuan motorik kasar anak dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:
P [image: image14.png]



P [image: image16.png]



P [image: image18.png]— 2012
= 5 X 100%




P [image: image20.png]= 0,39X 100%




P [image: image22.png]=39,77%





Hasil dari perhitungan data diatas, terdapat peningkatan pada siklus II sebesar 39,77%. Maka peneliti tidak melanjutkan ke siklus berikutnya. Dengan adanya peningkatan persentase pada siklus II, maka hal ini menunjukkan bahwa melalui permainan engklek dapat meningkatkan kemampuan motorik kasar anak usia 5-6 tahun di RA Kurnia Panam melalui data diatas, terlihat bahwa pada siklus II mengalami peningkatan yang tinggi dibandingkan pada siklus I. 

Pra Siklus ke Siklus II
Tabel 3. Tahap Perbandingan Nilai Rata-Rata Minat Belajar Anak Pra Siklus Ke Siklus II

	No
	Tahap Pelaksanaan
	Jumlah
	Rata-Rata Persentase
	Kriteria

	1
	Pra Siklus
	194,64
	38,92
	MB

	2
	Siklus II
	353,55
	70,71
	BSB


Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat kemampuan motorik kasar anak sebelum diberi tindakan terdapat nilai persentasenya yaitu 38,92%, sedangkan setelah diberi tindakan pada siklus II nilai persentasenya menjadi 70,71%. Maka dapat kita ketahui bahwa pada siklus II terjadi peningkatan dibandingkan sebelum tindakan. Persentase peningkatan kemampuan motorik kasar anak dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
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Berdasarkan hasil perhitungan  data diatas, maka terlihat adanya peningkatan yang terjadi pada siklus II sebesar 81%. Dengan adanya peningkatan persentase pada siklus II ini maka menunjukkan bahwa permainan tradisional engklek dapat meningkatkan kemampuan motorik kasar anak usia 5-6 tahun pada RA Kurnia Panam. Melalui data diatas terlihat bahwa pada siklus II mengalami peningkatan yang tinggi dibandingkan pada siklus I. Dapat dilihat rekapitulasi kemampuan motorik kasar  anak sebelum tindakan, siklus I dan siklus II pada tabel dibawah ini:
Tabel 4. Rekapitulasi Minat Belajar Anak Sebelum Tindakan, Siklus I dan Siklus II

	Data
	Sebelum Tindakan
	Siklus I
	Peningkatan
	Siklus I
	Siklus II
	Peningkatan

	Jumlah
	194,64
	252,95
	29,89
	252,95
	353,55
	39,77

	Rata-Rata persentase
	38,92
	50,59
	
	50,59
	70,71
	


Kemampuan motorik kasar anak sebelum tindakan berada pada skor 38,92% dengan kriteria “Mulai Berkembang”. Kemudian pada siklus I meningkat menjadi 50,59% dengan kriteria “Berkembang Sesuai Harapan”, dan pada siklus II meningkat menjadi 70,71% dengan kriteria “Berkembang Sangat Baik”. Peningkatan ini juga dapat dilihat pada grafik dibawah ini:
Gambar  1. Grafik Rata-Rata Peningkatan Kemampuan Motorik Kasar Anak 
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Pembahasan Hasil Penelitian
Sesuai dengan hasil pengamatan dan rata-rata persentasekemampuan motorik kasar anak dari setiap siklus menunjukkan adanya peningkatan. Melalui hasil pengamatan guru terhadap kemampuan motorik kasar anak sebelum diberi perlakuan terhadap nilai rata-rata sebesar 38,92 dengan kriteria penilaian mulai berkembang.
Penelitian dilanjutkan pada siklus I untuk mengetahui peningkatan kemampuan motorik kasara anak dengan menggunakan permainan tradisional engklek terdapat nilai rata-rata kemampuan motorik kasar anak sebesar 50,59 dengan kriteria berkembang sesuai harapan. Dapat dilihat dari data awal sebelum siklus dan siklus I menunjukkan peningkatan dari 38,92 menjadi 50,59 terdapat peningkatan sebesar 29,89% dan persentase peningkatan tersebut masih dalam kriteria  berkembang sesuai harapan, maka harus dilanjutkan kesiklus II. 

Pada siklus II kemampuan motorik kasar anak dengan menggunakan permainan tradisional engklek diperoleh nilai rata-rata 70,71 dengan kriteria  berkembang sangat baik. Dengan demikian, peningkatan dari siklus I ke siklus II yaitu 39,77% dengan kriteria berkembang sangat baik. Berarti melalui permainan tradisional engklek dapat meningkatkan kemampuan motorik kasar anak usia 5-6 tahun di RA Kurnia Panam. Peningkatan ini terjadi karena anak sangat menyukai kegiatan yang dilakukan dan menyenangkan bagi anak.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian telah diuraikan, maka penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Permainan tradisional engklek dapat meningkatkan kemampuan motorik kasar anak usia 5-6 tahun di RA Kurnia Panam
2.  Persentase peningkatan kemampuan motorik kasar anak usia 5-6 tahun dengan permainan tradisional engklek di RA Kurnia Panam dari sebelum siklus ke siklus I adalah 29,98% dari siklus I ke siklus II adalah sebesar 39,77% dan dari pra siklus ke siklus II adalah 81%.
3. Permainan tradisional engklek diterapkan untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar anak usia 5-6 tahun yang dilaksanakan selama 2 siklus. Terlihat dari data awal ke siklus I didapatkan rata-rata 38,92 menjadi 50,59 dengan persentase penilaian 29,98%, dari siklus I ke siklus II didapatkan rata-rata 50,59 menjadi 70,71 dengan persentase penilaian sebesar 39,77%. Dan dari pra siklus ke siklus II didapatkan rata-rata 38,92 menjadi 70,71 dengan persentase penilaian 81%. Dengan demikian, maka peneliti tidak melanjutkan ke siklus berikutnya. Jadi, melalui permainan tradisional engklek dapat meningkatkan kemampuan motorik kasar anak usia 5-6 tahun di RA Kurnia Panam Kecamatan Tampan kota Pekanbaru.

Rekomendasi 
Berdasarkan pembahasan sebelumnya, maka didapat rekomendasi sebagai berikut:

1. Bagi pihak penyelenggara PAUD

Berdasarkan hasil dari penelitian pra siklus yang menyatakan bahwa kemampuan motorik kasar anak usia 5-6 tahun di RA Kurnia Panam yang berada pada tingkat rendah. Maka dari itu pihak penyelenggara PAUD atau pihak sekolah memiliki kewajiban untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar anak didiknya. Salah satu caranya yaitu dengan menggunakan permainan tradisional engklek.

2. Bagi pendidik 

Bermanfaat dari hasil penelitian pra siklus yang menyatakan kemampuan motorik kasar anak berada pada kategori rendah, tidak semua anak memiliki memiliki semangat yang tinggi. Maka pendidik memiliki kewajiban untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar anak didiknya. Sebaiknya pembelajaran dengan permainan tradisional engklek dapat dilaksanakan di sekolah supaya kemampuan motorik kasar anak berkembang dengan sangat baik.  

3. Bagi orang tua dan anak didik

Bermanfaat dari hasil penelitian pra siklus yang menyatakan kemampuan motorik kasar anak berada pada kategori rendah, tidak semua anak memiliki minat yang tinggi dalam belajar. Ada hal yang perlu diperhatikan yakni supaya orang tua mau bekerjasama dengan sekolah dan pendidik untuk memperhatikan motorik anak. Diharapkan orang tua memiliki pemahaman terhadap permainan tradisional engklek karena melalui permainan tradisional engklek kegiatan pembelajaran akan lebih menyenangkan dan meningkatkan perkembangan motorik kasar anak.
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